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Peringatan hari kependudukan dunia pada tahun 2011 yang lalu merupakan
momentum istimewa karena pada Oktober 2011 telah lahir bayi yang
menggenapkan jumlah penduduk dunia menjadi 7 milyar. Untuk itu, Organisasi
PBB Urusan Kependudukan (UNFPA) mencanangkan tahun 2011 yang lalu
sebagai tahun "Penduduk Dunia, Tujuh Milliar Orang". PBB menetapkan hari
kependudukan dunia untuk mengingatkan bangsa-bangsa di dunia mengenai
dampak buruk laju pertumbuhan penduduk yang tidak terkontrol. Setiap tahun,
PBB mencanangkan slogan yang berkaitan dengan ledakan penduduk dunia dan
berbagai dampak buruknya. Dampak yang krusial akibat ledakan penduduk adalah
besarnya jumlah penduduk miskin khususnya di negara berkembang termasuk di
Indonesia.
Tidak mengherankan apabila penanggulangan kemiskinan dan kelaparan
menjadi sasaran urutan pertama dari delapan capaian Millineum Development
Goals (MDG) pada 2015. Sejalan dengan program MDG, Indonesia juga
berkomitmen untuk memerangi kemiskinan yang telah menjadi penyakit
masyarakat sejak negeri ini mencanangkan kemerdekaannya pada 17 Agustus
1945. Dalam derajat tertentu Indonesia telah berhasil menurunkan tingkat
kemiskinan, sebagaimana diukur oleh indikator USD 1,00 per kapita per hari.
Dalam kurun waktu 2000-2010  tingkat kemiskinan di Indonesia turun dari 19,1
persen menjadi 13,33 persen. Selanjutnya, Indonesia juga berkomitmen untuk
menurunkan tingkat kemiskinan sebesar 8-10 persen pada tahun 2014. Demikian
juga angka prevalensi kekurangan gizi pada balita telah menurun dari 31 persen
pada tahun 1989 menjadi 18,4 persen pada tahun 2007, sehingga Indonesia
diperkirakan dapat mencapai target MDG sebesar 15,5 persen pada tahun 2015
(TNP2K, 2011).
Target MDG yang telah disepakati secara nasional akan menjadi obsesi
belaka apabila tidak diikuti langkah strategis penanggulangan kemiskinan di
daerah (Kabupaten). Di bawah koordinasi kantor Wakil Presiden, program
penanggulangan kemiskinan menjadi agenda pokok pembangunan di tingkat
provinsi maupun kabupaten di seluruh Indonesia. Kabupaten Bengkulu Tengah
(Bengkulu Tengah) sebagai kabupaten yang baru mekar (2008) merupakan salah
satu Kabupaten di provinsi Bengkulu yang dihadapkan dengan masalah besar
kemiskinan penduduknya. Dari data 2010 hasil sensus penduduk, Kabupaten
Bengkulu Tengah tergolong kabupaten termiskin di Provinsi Bengkulu dengan
proporsi penduduk miskin mencapai 52,41 persen jauh di atas rata-rata tingkat
kemiskinan penduduk Indonesia 13,33 persen (BPS, 2011).
Menurut data dari Kementrian Daerah Tertinggal, Kabupaten Bengkulu
Tengah merupakan salah satu dari 183 Kabupaten tertinggal di Indonesia.
Selanjutnya dari hasil verifikasi KPDT dari 133 desa di wilayah kabupaten
Bengkulu Tengah, 104 desa tergolong desa tertinggal. Meskipun Bengkulu
Tengah belum memiliki RPJMD, kabupaten Bengkulu Tengah tetap bertekad
untuk menurunkan tingkat kemiskinan penduduk sebagaimana upaya pemerintah
pusat menurunkan tingkat kemiskinan sampai 10 persen pada 2014. Komitmen ini
telah ditindaklanjuti dengan pembentukan Tim Koordinasi Penanggulangan
Kemiskinan Daerah (TKPKD) sebagai implementasi Perpres No. 15 Tahun 2010
dan Permendagri No. 42 Tahun 2010.
Ketersediaan data pembangunan yang valid tidak saja menyangkut data
kependudukan akan tetapi aspek-aspek lain seperti sumberdaya sosial dan alam
yang dimiliki, sarana prasarana yang tersedia, kelengkapan kelembagaan  menjadi
conditio sinquanon bagi perencanaan dan pengembangan strategi penanggulangan
kemiskinan di Kabupaten Bengkulu Tengah. Realitas yang ada menunjukan bahwa
data-data tersebut  belum tersedia secara komprehensif dan memadai dan sungguh
hal ini menjadi permasalahan mendasar yang menuntut untuk segera dipecahkan.
Pemekaran kecamatan dan desa sebagai konsekuensi pemekaran telah
mengakibatkan data-data harus dikumpulkan dan disusun kembali sesuai dengan
keadaan desa dan kecamatan baru. Keterbatasan data yang valid dan akurat ini
tentu saja menjadi halangan bagi Kabupaten Bengkulu Tengah untuk membuat
rencana strategis penanggulangan kemiskinan sebagaimana diharapkan oleh Tim
Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K). Karena itu,
identifikasi data kependudukan, sumberdaya,  kelembagaan dan sarana-prasarana
menjadi langkah awal yang strategis yang mendesak untuk segera dilakukan bagi
upaya pengentasan kemiskinan di Kabupaten Bengkulu Tengah.
Penelitian ini lebih memfokuskan pada upaya identifikasi karakteristik
demografi penduduk miskin di salah satu Kecamatan termiskin di Kabupaten
Bengkulu Tengah dan merupakan tahap awal dari serangkaian tahapan penelitian
dalam upaya membangun “Model Pengentasan Kemiskinan di Kabupaten
Bengkulu Tengah”.
B. Rumusan Masalah Penelitian
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, maka permasalahan yang dapat
dirumuskan adalah apakah data-data demografi yang tersedia sudah
komprehensif? dan sejauh mana data-data tersebut memiliki validitas dan akurasi
yang baik? Sehingga dapat digunakan sebagai basis untuk merumuskan
perencanaan pembangunan dan membangun model pengentasan kemiskinan di
Kabupaten Bengkulu Tengah.
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
A. Penduduk dan Kemiskinan
Penduduk merupakan elemen fundamental didalam sebuah masyarakat.
Sebagai salah satu komponen sistem sosial, penduduk tidak saja menjadi pelaku
utama pembangunan, tetapi sekaligus sebagai sasaran pembangunan itu sendiri.
Berbagai strategi pembangunan, menempatkan keterlibatan (partisipasi) penduduk
menjadi determinan utama dalam menentukan keberhasilan pembangunan
(Todaro, 2004). Lahirnya berbagai model pembangunan seperti Community
Development (CD), Community Base Development (CBD), dan belakangan
muncul People Center Development (PCD) adalah strategi pembangunan yang
bertumpu kepada kharakteristik penduduk. Sungguh, tidak berlebihan apabila
beberapa pakar menegaskan bahwa kharakteristik penduduk merupakan
diterminan penting bagi struktur sosial, ekonomi dan politik suatu masyarakat
(Hugo, et.al, 1987, Hill, 1989, Gee in Hagedorn, 1990: 195-236).
Sehubungan dengan kemiskinan yang sedang melanda di semua daerah di
Indonesia, maka data mengenai penduduk miskin dengan segala kharakteristiknya
menjadi sebuah keharusan. Disinyalir banyak program kemiskinan yang dilakukan
oleh pemerintah daerah sifatnya reaktif dan tidak berbasiskan data kependudukan
yang baik dan lengkap. Model pengentasan yang demikian ini tentu saja
disamping tidak efisien (berdaya guna), juga tidak efektif (berhasil guna). Telah
banyak tenaga, pikiran dan dana dihabiskan untuk pengentasan kemiskinan,
namun demikian jumlah orang miskin tidak pernah berkurang bahkan bertambah.
Data Sensus Penduduk 2010 menunjukan jumlah orang miskin di Indonesia
mencapai 31,5 juta dari total penduduk Indonesia yaitu 13,33 persen (BPS, 2011).
Realitas peningkatan penduduk miskin dan upaya pengentasan yang
bersifat reaktif dan parsial telah mendorong pemerintah untuk melakukan upaya
serius guna menanggulangi kemiskinan di Indonesia. Penanggulangan kemiskinan
menjadi kebijakan dan program pemerintah pusat dan daerah yang dilakukan
secara sistematis, terencana dan bersinergi dengan dunia usaha dan masyarakat
untuk mengurangi jumlah penduduk miskin dalam rangka meningkatkan derajat
kesejahteraan rakyat (TNP2K, 2011).
Lebih jauh, pemerintah melalui menteri Koordinator Kesejahteraan Rakyat
telah dan sedang menyusun Grand Design Strategy Pembangunan Berbasiskan
Kependudukan sampai tahun 2035. Strategi yang dimaksud adalah sebuah
perencanaan pembangunan jangka panjang dengan menempatkan kondisi
penduduk sebagai dasar membuat perencanaan yang meliputi upaya pengendalian
dan peningkatan kualitas sumberdaya manusia (Peraturan Pemerintah No. 17
Tahun 2011). Strategi pembangunan ini hanya akan menjadi slogan belaka apabila
tidak diikuti dengan pendataan penduduk yang komprehensif dan akurat di setiap
daerah. Meskipun konon semua stakeholders memahami posisi penting data
kependudukan yang credible (terpercaya keakurasiannya), fakta di lapangan masih
menunjukkan kesimpangsiuran antara beberapa instansi yang nota bene
bertanggungjawab terhadap data kependudukan yang sah.
Grand Design ini dimaksudkan menjadi titik keberangkatan awal di Era
Reformasi untuk mendorong semua pihak dapat berkomitmen terhadap rawannya
kondisi kependudukan Indonesia yang menunjukkan posisi jumlah penduduk
terbesar nomor empat di dunia (237 juta jiwa) dan dengan angka Indeks
Pembangunan Manusia nomor 124 dari 187 negara di dunia menurut data yang
dikeluarkan United Nation Development Program (UNDP) pada pertengahan
2011. Sebagaimana diketahui bahwa perubahan dari era Orde Baru ke era
Reformasi telah mendorong masyarakat dan pemerintah terjebak pada eforia
politik yang tak berkesudahan hingga hari ini dan melalaikan tugas yang sangat
strategis yaitu mengendalikan angka pertambahan dan peningkatan kualitas
penduduk. Kelalaian ini pun harus ditebus dengan mahal yaitu dengan
meningkatnya angka laju pertumbuhan penduduk Indonesia (1,4 persen pada tahun
2000 menjadi 1,49 persen pada tahun 2010) dan turunnya angka kualitas penduduk
Indonesia secara umum yang ditunjukan dengan angka Indeks Pembangunan
Manusia (angka IPM pada tahun 2000 adalah 108 dari 167 negara menjadi 124
dari 186 negara pada tahun 2011).
Kondisi kependudukan Indonesia memang harus dicermati dengan
seksama mengingat penting dan strategisnya data kependudukan kaitannya dengan
upaya membangun model dan program pengentasan/ penanggulangan kemiskinan.
Upaya-upaya manipulasi data kependudukan sebatas untuk kepentingan sesaat,
sungguh akan membuat program penanggulangan kemiskinan tidak tepat sasaran
dan tidak efektif. Semua stakeholders/ pemangku kebijakan harus menyadari dan
memulai dengan melakukan pendataan secara jujur meskipun angkanya tidak
menyenangkan. Dengan demikian apa yang diamanatkan oleh Undang-Undang no
52/1999 tentang Pengembangan Kependudukan dan Keluarga dalam upaya
pengentasan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan keluarga dapat terwujud
dengan baik dalam waktu yang tidak lama.
B. Kharakteristik Penduduk
Kajian kependudukan  yang juga disebut demografi secara keilmuan
(scientific) sudah dimulai sejak abad pertengahan. Sebagaimana ditunjukkan
secara epistimology bahwa kata demografi berasal dari bahasa Yunani demos dan
grafein. Demos artinya rakyat/penduduk, sedangkan grafein artinya menulis.
Berdasarkan asal usul kata tersebut Achille Guillard (1885) mendifinisikan
demografi sebagai tulisan-tulisan atau karangan-karangan mengenai rakyat atau
penduduk. Selanjutnya demografi didifinisikan lebih luas dan lebih detail
menyangkut beberapa variabel penting dan bagaimana variabel-variabel itu
berubah dan dampaknya terhadap kehidupan masyarakat.
Dari perspektif sosiologi, Gee (1990) menjelaskan bahwa Demografi
merupakan bagian dari sosiologi yang mempelajari penduduk. Para Demografer
menggambarkan dan menjelaskan kharakteristik penduduk dan proses yang
menjelaskan perubahan kharakteristik tersebut. Sedangkan Donald J. Bogue
(1973) menjelaskan bahwa Demografi adalah ilmu yang mempelajari secara
statistik dan matematik tentang besar, komposisi dan distribusi penduduk dan
perubahan-perubahannya sepanjang masa melalui bekerjanya lima komponen
demografi yaitu kelahiran (fertilitas), kematian (mortalitas), perkawinan, migrasi,
dan mobilitas sosial.
Dari penjelasan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa ada tiga
kharakteristik utama penduduk yaitu besar/jumlah penduduk (population size),
struktur/komposisi penduduk (population composition) dan pemetaan/distribusi
penduduk (population distribution). Jumlah Penduduk (population size)  merujuk
pada jumlah penduduk pada suatu area (RT, RW, Desa/Kelurahan,
Kota/Kabupaten, Provinsi, Negara, Benua dst). Misalnya Penduduk kota Bengkulu
kurang lebih 700 ribu. Komposisi/struktur Penduduk (population composision):
berkaitan dengan karakteristik penduduk berdasarkan pada umur dan sex (jenis
kelamin). Misalnya. 10 persen penduduk Kota Bengkulu berumur diatas 50 tahun.
Penyebaran penduduk ( population distribution): merujuk pada jumlah penduduk
yang tinggal di suatu area. Misalnya, 30 persen penduduk Bengkulu tinggal di
wilayah perkotaan.
Selanjutnya ketiga kharakteristik penduduk tersebut (jumlah, struktur, dan
persebaran) dipengaruhi oleh tiga faktor utama kependudukan yaitu fertilitas,
mortalitas, dan migrasi (Gee, 1990: 296). Fertilitas atau kelahiran merujuk kepada
jumlah kelahiran pada suatu wilayah penduduk baik hidup maupun mati sehingga
dikenal jumlah kelahiran kotor ( Crude Birth Rate) dan kelahiran bersih/hidup
yaitu jumlah anak hidup yang dilahirkan seorang ibu dalam masa hidupnya (Total
Fertility Rate). Mortalitas atau kematian merupakan jumlah kematian pada suatu
wilayah penduduk. Sedangkan migrasi atau perpindahan penduduk merupakan
jumlah penduduk yang melakukan perpindahan dari satu tempat ke tempat yang
berbeda.
Memahami kharakteristik penduduk secara komprehensif merupakan
langkah awal dalam merumuskan perencanaan pembangunan dan strategi
penanggulangan kemiskinan. Dalam buku yang berjudul “ Working With Nature
Against Poverty”, Ross Garnout, Proffesor pada Economic Department of the
University of Melbourne pada kata pengantarnya menegaskan pentingnya
memahami kharakteristik penduduk dan sumberdaya alam dalam upaya
pengentasan kemiskinan masyarakat (Resosudarmo and Jotzo, 2009).
Dari perspektif demografi dengan tersedianya data kharakteristik penduduk
suatu wilayah akan dapat dilakukan perencanaan pembangunan untuk merespon
secara dini kebutuhan dan dampak yang diakibatkan oleh perubahan-perubahan
khararakteristik penduduk pada 5 atau 10 tahun kedepan. Hal ini dimungkinkan
karena data-data kharakteristik penduduk merupakan basis bagi langkah proyeksi
penduduk dengan perubahan dan dampaknya pada dimensi pembangunan yang
lain seperti sosial, ekonomi dan sarana prasarana. Asumsi dasar inilah yang
digunakan oleh negara dalam merumuskan “Grand Design Pembangunan Jangka
Panjang  2035 (Peraturan Menko Kesra Nomor 17/2011).
BAB III. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
A. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan penelitian ini adalah melakukan identifikasi dan
menganalisis data-data demografi terkait dengan upaya pengembangan model
pengentasan kemiskinan di Kabupaten Bengkulu Tengah. Untuk menyusun model
dimaksud maka penelitian direncanakan berlangsung secara bertahap dalam
beberapa tahun. Secara khusus, tahun pertama kegiatan penelitian ini dilakukan
untuk mengidentifikasi dan menganalisis data-data kependudukan seperti:
1. Pertumbuhan penduduk
2. Trend jumlah penduduk
3. Rata-rata jumlah anak yang dimiliki dalam satu keluarga
4. Komposisi dan struktur penduduk
5. Angka harapan hidup
6. Tingkat kematian bayi
7. Tingkat pengangguran
8. Angka ketergantungan penduduk
9. Sex ratio
10. Jumlah penduduk miskin
B. Manfaat Penelitian
Identifikasi data kependudukan bermanfaat menjadi basis informasi dalam
menyusun rencana strategis penanggulangan/ pengentasan kemiskinan di
Kabupaten Bengkulu Tengah agar berjalan sebagaimana yang diharapkan oleh
Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K). Identifikasi
terutama difokuskan pada karakteristik demografi penduduk termasuk data
kemiskinan. Pada tahap awal identifikasi dimaksud meliputi wilayah tingkat
kabupaten dan difokuskan pada penemuan salah satu kecamatan termiskin di
Kabupaten Bengkulu Tengah. Hasil penelitian dapat menjadi langkah awal dari
serangkaian tahapan penelitian dalam upaya membangun “Model Pengentasan
Kemiskinan di Kabupaten Bengkulu Tengah”.
BAB IV. METODE PENELITIAN
A. Jenis data
Data yang digunakan dalam kajian multi years ini adalah data primer dan
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan yang
merupakan hasil interview dengan responden, subyek penelitian dan narasumber
dan observasi lapangan secara langsung oleh peneliti. Data sekunder adalah data
yang diperoleh dari dokumentasi, publikasi, dan hasil penelitian yang dikeluarkan
oleh lembaga negara atau swasta. Data ini digunakan untuk memberikan penjelasan
terhadap variabel yang akan dianalisis dimana informasinya tidak disediakan oleh
data sekunder perorangan. Pada tahun pertama jenis data yang dikumpulkan lebih
terfokus pada data sekunder hasil sensus maupun survai yang diperoleh dari BPS
dan BKKBN Propinsi Bengkulu.
B. Sumber data
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Sumber data primer meliputi beberapa keluarga miskin yang
terpilih dalam mini survey dan para pemangku kebijakan dengan melakukan
wawancara mendalam (indepth interview) dengan pola wawancara tak berstruktur
(unstructural interview). Sumber data sekunder yaitu data hasil publikasi lembaga
resmi pemerintah. Data sekunder yang akan digunakan untuk menjawab penelitian
bersumber dari Badan Pusat Statistik (Sensus Penduduk, Survey Antar Sensus
(SUPAS), Survey Sosial-Ekonomi Nasional (SUSENAS), data dari Bappeda dan
Dinas terkait di Kabupaten Bengkulu Tengah, data hasil Survai Demografi dan
Kesehatan Indonesia (SDKI) yang dipublikasikan dan data-data dari hasil mini
survey dan pendataan keluarga yang dilakukan olek BKKBN, data dari studi-studi
yang dilakukan oleh Pusat Studi Kependudukan dan Pembangunan Universitas
Bengkulu, juga data hasil studi lembaga lain yang terkait dengan permasalahan
penelitian.
C. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data sekunder, penelitian ini akan menggunakan
observasi dan dokumentasi pada sumber-sumber data pada institusi-institusi resmi
pemerintah maupun swasta dan observasi kepustakaan. Kekurangan terhadap data-
data sekunder akan dilakukan mini survey terhadap beberapa keluarga miskin dan
para pemangku kebijakan dengan melakukan depth interview yang merupakan
wawancara tak berstruktur.
D. Kerangka Sampel dan Responden
Untuk kepentingan data sekunder dan primer, kerangka sampling yang
digunakan adalah Kecamatan. Wilayah kecamatan terpilih adalah Kecamatan
dengan tingkat kemiskinan tertinggi di Kabupaten Bengkulu Tengah. Berdasarkan
dokumen yang tersedia diperoleh data bahwa Kecamatan Pondok Kelapa
merupakan Kecamatan dengan tingkat kemiskinan tertinggi. Kemudian unit
analisisnya adalah desa, dalam hal ini dipilih wilayah desa dengan tingkat
kemiskinan yang tinggi yang ada di Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten
Bengkulu Tengah. Selanjutnya yang menjadi populasi adalah rumah tangga
(keluarga) sedangkan populasi sasarannya adalah kepala rumah tangga. Teknik
sampel yang digunakan adalah random sampling. Jumlah responden akan
ditentukan minimal 10 persen dari total sampel. Guna melakukan hal ini, pada
tahap awal akan dilakukan sensus kecil di setiap desa terpilih.
E. Metode Analisis Data
Jika ditilik dari sifatnya, penelitian ini bersifat diskriptif kuantitatif. Ruang-
lingkup dan metode analisis yang digunakan sebagian bersifat deskriptif analitik:
berupa informasi/data faktual tentang kharakteristik penduduk, khususnya
menyangkut berbagai variabel seperti jumlah penduduk, jumlah anak,
komposisi/struktur penduduk, tingkat kematian, angka ketergantungan dan variabel
kependudukan lain yang terkait dengan kemiskinan. Variabel-variabel ini akan
disajikan dalam bentuk nominal atau proporsional sesuai dengan kharakteristik
datanya dan kemudian akan diinterpretasikan dan dianalisis sesuai dengan teori dan
hubungannya dengan kemiskinan di Kecamatan Pondok Kelapa.
BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Diskripsi Wilayah Benteng
Kabupaten Bengkulu Tengah dibentuk berdasarkan Undang-undang
Nomor 24 Tahun 2008, merupakan kabupaten baru dari pemekaran Kabupaten
Bengkulu Utara yang resmi diundangkan mulai tanggal 21 Juli tahun 2008. Pada
saat berdirinya, Kabupaten Bengkulu Tengah secara administratif meliputi 6
kecamatan yaitu Taba Penanjung, Pagar Jati, Karang Tinggi, Talang Empat,
Pematang Tiga, dan Pondok Kelapa. Dalam perkembangannya sejak tanggal 19
Nopember 2008 dimekarkan menjadi 10 Kecamatan yang membawahi 112 Desa
Definitif berstatus swadaya  dan 1 Kelurahan. Areal wilayahnya menempati
dataran seluas 1.223,94 Km2. Secara geografis posisi Kabupaten Benteng
terletak pada 1010º 32’– 1020º 8’ BT dan 20º 15’ – 40º LS. Sebagian besar
wilayahnya merupakan dataran dengan ketinggian dibawah 150 m dpl (di atas
permukaan laut) terutama di wilayah barat yang berdekatan dengan pesisir. Di
bagian timur topografinya berbukit-bukit dengan ketinggian 541 m dpl.
Kabupaten  Bengkulu Tengah memiliki  banyak sungai yang berhulu di sisi
timur di kawasan Bukit Barisan dan mengalir ke barat menuju Samudera
Indonesia.
Gambar 1 Peta Kabupaten Bengkulu Tengah
Kabupaten Bengkulu Tengah menempatkan ibukotanya di sisi timur di
tepi jalan raya yang menghubungkan Kota Bengkulu dengan Kabupaten
Kepahyang, persisnya di Kecamatan Karang Tinggi. Di sisi barat di sepanjang
tepian pantai melintas jalan raya yang menghubungkan Kota Bengkulu dengan
Kabupaten Bengkulu Utara, yang sekaligus merupakan Jalur Lintas Barat
Sumatra penghubung Propinsi Lampung dengan Nangroe Aceh Darussalam.
Jalan beraspal telah dibangun untuk menghubungkan wilayah kecamatan dengan
kota kabupaten. Jalan penghubung menuju semua desa yang bisa dilalui
kendaraan bermotor tersedia walaupun kondisinya tidak berupa aspal halus.
Akses transportasi umum juga tersedia walaupun jumlahnya sangat terbatas.
Semua desa relative tak ada yang terisolasi walaupun posisi geografisnya ada
yang menjorok ke arah dalam menjauhi jalur utama jalan raya propinsi,
kesemuanya dapat dijangkau masuk dengan kendaraan pribadi.
Jarak antara Ibukota  Kabupaten Bengkulu Tengah  ke Kecamatan
berikut jumlah desa di tiap kecamatan adalah sebagai berikut :











1 Talang Empat 12 11 93,62
2 Karang Tinggi 0 13 137,47
3 Taba Penanjung (12 Desa, 1 Kelhn) 12 13 148,38
4 Lubuk Unen/ Merigi Kelindang 17 10 98,42
5 Pagar Jati 25 11 188,57
6 .   Bajak III / Merigi Sakti 20 10 99,93
7 Pondok Kelapa 30 10 165,20
8 Pondok Kubang 20 15 92
9 Pematang Tiga 42 10 129,64
10 Sekayun / Bang Haji 34 10 70,71
Sumber  : Dinas Pekerjaan Umum  dan Dinas  Pembangunan Masyarakat Desa,
Kabupaten   Bengkulu Tengah
Penduduk Kabupaten Bengkulu Tengah terdiri dari beragam suku
bangsa, baik asli Bengkulu maupun pendatang. Penduduk asli terdiri Suku
Rejang yang umumnya tinggal di Kecamatan Taba Penanjung, Karang Tinggi,
Pagar Jati, dan Kecamatan Pematang Tiga dan Suku Lembak yang mendiami
wilayah Kecamatan Talang Empat, Karang Tinggi dan Kecamatan Pondok
Kelapa. Suku pendatang dari Jawa dan Sunda banyak yang datang melalui
program transmigrasi yang mendiami kecamatan Pondok Kelapa, Talang Empat,
dan Pagar Jati. Suku Batak kebanyakan datang karena migrasi mandiri dan
menyebar di berbagai wilayah kecamatan.
B. Trend Jumlah, Kepadatan, dan Pertumbuhan penduduk
Jumlah penduduk Kabupaten Bengkulu Tengah berdasarkan hasil
Sensus Penduduk 2010 sebanyak 98.333 jiwa dan hasil Susenas (Survai
Ekonomi Nasional) Juli 2011 berjumlah 99.855 jiwa. Kepadatan penduduknya
adalah 81,65/Km2 atau sekitar 82 orang di tiap kilometer persegi. Kepadatan
tertinggi terdapat di kecamatan Pondok Kelapa yaitu 170,54/km2 sekaligus
juga paling banyak dalam hal jumlah penduduknya. Pertambahan penduduk di
Tabel 2. Jumlah dan Kepadatan Penduduk di Tiap Kecamatan








1 Talang Empat 6.784 6.480 13.264 141,67
2 Karang Tinggi 5.791 5.290 11.081 80,60
3 Taba Penanjung (12 Desa, 1 Kelhn) 5.073 4.782 9.855 66,42
4 Lubuk Unen/ Merigi Kelindang 3.204 3.085 6.289 63,90
5 Pagar Jati 2.937 2.725 5.662 30,03
6 .   Bajak III / Merigi Sakti 2.731 2.498 5.229 52,32
7 Pondok Kelapa 14.551 13.623 28.174 170,54
8 Pondok Kubang 4.114 3.749 7.863 85,47
9 Pematang Tiga 3.376 3.222 6.598 50,89
10 Sekayun / Bang Haji 3.019 2.821 5.840 82,59
51.580 48.275 99.855 81.65
Sumber  : Badan Pusat Statistik, Kabupaten Bengkulu Tengah, Hasil Susenas Juli 2011
wilayah Pondok Kelapa ini disumbang oleh adanya kehadiran transmigran sejak
1980an hingga tahun 2007. Kecamatan lain yang menjadi wilayah penerima
transmigran dari Pulau Jawa adalah Talang Empat (166 KK =651 jiwa), Sekayun
(200 KK = 815 jiwa) pada tahun 2008 dan Pagar Jati (55 KK =184 jiwa) pada
tahun 2010.
Tabel 3. Jumlah dan Tingkat Pertumbuhan Penduduk di Tiap Kabupaten
No Nama Kabupaten 2009 2010 2011 Proporsi R
tumbuh
1 Bengkulu Selatan 142,964 142,940 145,153 8.33% 0.76%
2 Rejang Lebong 257,563 246,787 250,608 14.39% -1.37%
3 Bengkulu Utara 253,052 257,675 261,665 15.02% 1.67%
4 Kaur 117,821 107,899 109,569 6.29% -3.63%
5 Seluma 165,564 173,507 176,193 10.11% 3.11%
6 Mukomuko 145,530 155,753 158,164 9.08% 4.16%
7 Lebong 92,579 99,215 100,751 5.78% 4.23%
8 Kepahiang 118,910 124,865 126,798 7.28% 3.21%
9 Bengkulu Tengah 94,106 98,333 99,855 5.73% 2.96%
10 Kota Bengkulu 278,831 308,544 313,324 17.99% 5.83%
1,666,920 1,715,518 1,742,080 100.00% 2.21%
Keterangan : Perhitungan tingkat pertumbuhan penduduk 2009-2011
menggunakan rumus eksponensial
Sumber : 2009 Badan Pusat Statistik Bengkulu Tengah, Laporan Registrasi
2010 Hasil Sensus Penduduk (SP) 2010
2011 Hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Juli 2011
Tabel 4. Jumlah Transmigran Masuk di Bengkulu Tengah di Tiap Kecamatan
No Nama Kecamatan 2007 2008 2009 2010
KK Jiwa KK Jiwa KK Jiwa KK Jiwa
1 Talang Empat 166 651 - - - -
2 Karang Tinggi - - - - - - - -
3 Taba Penanjung - - - - - - - -
4 Lubuk Unen/ Merigi Kelindang - - - - - - - -
5 Pagar Jati - - - - - - 55 184
6 .   Bajak III / Merigi Sakti - - - - - - - -
7 Pondok Kelapa 150 615 - - - - - -
8 Pondok Kubang - - - - - - - -
9 Pematang Tiga - - - - - - - -
10 Sekayun / Bang Haji - - 200 815 - - - -
316 1266 200 815 - - 55 184
Sumber : Dinas  Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Bengkulu Tengah
C. Kelahiran, Rata-rata Anggota RT dan jumlah anak dalam satu keluarga
Berbasis data Sensus Penduduk 2010 ditunjukkan bahwa pola keluarga
kecil “Dua Anak Lebih Baik” yang didengungkan oleh BKKBN belum
sepenuhnya terinternalisasi dalam kehidupan masyarakat di berbagai wilayah.
Secara umum 70% kecamatan telah mencapai rata-rata jumlah anak 2,0 ke bawah
dan hanya di tiga wilayah yang di atas 2,0 yaitu kecamatan Taba Penanjung,
Pagar Jati, dan Sekayun. Namun pada dasarnya angka-angka yang ada
mengindikasikan bahwa sesungguhnya capaian di tingkat kabupaten tergolong
masih tinggi yaitu 2,07 yang artinya ada banyak pasangan yang memiliki anak
lebih dari dua. Fakta ini akan lebih jelas lagi bila ditelusuri dari indikator fertilitas
yang lebih spesifik pada kelompok umur.
Tabel 5. Jumlah Rata-rata Anggota Rumah Tangga dan
Perkiraan Rata-rata Jumlah Anak di Tiap Kecamatan








1 Talang Empat 3.253 12.982 3.9 1.9
2 Karang Tinggi 2.773 11.235 4.0 2.0
3 Taba Penanjung 2.596 10.826 4.1 2.1
4 Lubuk Unen/ Merigi Kelindang 1.619 6.255 3.8 1.8
5 Pagar Jati 1.322 5.690 4.3 2.3
6 .   Bajak III / Merigi Sakti 1.409 5.616 3.9 1.9
7 Pondok Kelapa 6.238 25.222 4.0 2.0
8 Pondok Kubang 1.977 7.888 3.9 1.9
9 Pematang Tiga 1.774 6.681 3.7 1.7
10 Sekayun / Bang Haji 1.399 5.938 4.2 2.2
24.360 98.333 4.07 2.07
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Bengkulu Tengah Hasil Sensus Penduduk 2010
Rata-rata jumlah anak diperoleh dengan asumsi rata-rata anggota rumah tangga dikurangi 2
yang diidentifikasikan sebagai pasangan suami-istri
Tabel 6. Tingkat Kelahiran Menurut Kelompok Umur Propinsi Bengkulu
No Kabupaten/ Kota
Age Specific Fertility Rate TFR15-19 20-24 25-29 30-34 35-39 40-44 45-49
1 Bengkulu Selatan 46,0 134,2 143,5 107,7 61,1 19,6 4,7 2583,6
2 Rejang Lebong 55,1 127,0 126,0 95,2 53,8 18,7 5,5 2406,9
3 Bengkulu Utara 67,1 138,2 130,8 100,4 58,1 18,9 5,9 2596,5
4 Kaur 71,0 140,5 141,6 105,0 63,7 24,5 6,5 2764,3
5 Seluma 72,8 143,0 130,2 94,5 48,4 17,4 5,7 2560,6
6 Muko-muko 80,6 146,3 145,5 113,5 67,2 23,5 5,6 2911,3
7 Lebong 65,1 131,5 126,4 90,9 52,7 21,3 5,5 2467,3
8 Kepahyang 59,3 125,3 127,8 92,7 50,8 18,8 5,2 2399,6
9 Bengkulu Tengah 64,9 148,7 131,0 101,5 56,3 24,6 7,1 2670,6
10 Kota Bengkulu 18,3 96,3 145,8 113,1 61,8 18,0 4,8 2290,3
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Bengkulu Tengah, Hasil Sensus Penduduk 2010
Data di atas menghasilkan skore TFR Propinsi Bengkulu sebesar 2565,1
yang berarti setiap perempuan setelah mengakhiri masa reproduksinya telah
pernah melahirkan sebanyak 2 atau 3 bayi.
D. Struktur dan Komposisi Penduduk
Struktur dan komposisi penduduk merupakan variabel penting dalam
demografi. Variabel ini melibatkan unsur kelompok umur dan jenis kelamin.
Dalam berbagai penentuan kebijakan pembangunan unsur ini harus selalu menjadi
dasar pertimbangannya. Struktur penduduk Kabupaten Bengkulu Tengah
menyerupai bentuk “piramida ekspansif” yang mengindikasikan pada struktur
muda. Gambar  piramida terlampir pada halaman lain. Tipe ini dicapai terkait
dengan karakteristik beberapa variabel kependudukan yang ada. Pertama, tingkat
kelahiran total (TFR) sebesar 2,56 menunjukkan masih banyak perempuan
melahirkan bayi hingga 3 kali, sedangkan idealnya oleh BKKBN ditargetkan
hanya 2 kali. Kedua, tingkat kematian bayi (IMR) memang selalu menurun dari
setiap periode sensus hingga mencapai 277 per 10.000 kelahiran pada sensus
2010, namun capaian ini masih di atas rata-rata nasional sebesar 26,1 per 1.000
kelahiran.
Sementara posisi IMR Indonesia di kawasan ASEAN masih termasuk
sangat tinggi karena Singapore maupun Brunai hanya 1 digit atau sudah di bawah
10 per 1.000 kelahiran. Ketiga, pencapaian usia harapan hidup cenderung
membaik hingga 70,3 tahun namun ini sebenarnya masih di bawah angka nasional
sebesar 70,7 tahun. Secara teoritik apabila angka kelahiran masih tinggi dan angka
kematiannya menurun maka penduduk usia anak-anak jumlahnya menjadi banyak.
Dengan persentase jumlah penduduk muda (0-14 tahun) meliputi 32% maka dasar
bangunan struktur penduduk Propinsi Bengkulu memang menjadi lebih panjang.
Sementara itu usia harapan hidup pada 70,3 tahun menyumbang persentase lansia
sebesar 3,68% walaupun ini masih di bawah posisi ideal sebesar 5%.















Tabel 7. Perkiraan Jumlah Penduduk Bengkulu Tengah 2010
Menurut Jenis Kelamin dan Kelompok Umur
Kelompok  Umur Laki-laki Perempuan Jumlah Sex Ratio
0 – 4 5,491 5,035 10,526 109.06
5 – 9 5,446 5,116 10,562 106.45
10 – 14 5,496 5,064 10,560 108.53
15 – 19 4,829 4,464 9,293 108.18
20 – 24 4,531 4,432 8,963 102.23
25 – 29 4,636 4,742 9,378 97.76
30 – 34 4,473 4,282 8,755 104.46
35 – 39 3,621 3,460 7,081 104.65
40 – 44 3,198 2,869 6,067 111.47
45 – 49 2,679 2,457 5,136 109.04
50 – 54 2,037 1,883 3,920 108.18
55 – 59 1,413 1,129 2,542 125.16
60 – 64 997 932 1,929 106.97
65 + 1,713 1,908 3,621 89.78
Jumlah 50,560 47,773 98,333 105.83
Tahun 2009 48.953 45.153 94.106 108.42
Sumber  :   Badan Pusat Statistik Kabupaten Bengkulu Utara
Hasil Sensus Penduduk 2010
E. Angka Ketergantungan Penduduk
Berbasis data tabel 7 diperoleh angka Total Dependency Ratio atau
Tingkat Ketergantungan Umur penduduk Kabupaten Bengkulu Tengah hasil
Sensus Penduduk 2010 sebesar 55,93. Hal ini menggambarkan bahwa setiap 100
orang penduduk yang berusia produktif 15-64 tahun harus menanggung beban
kebutuhan hidup sebanyak 56 orang penduduk yang berusia tidak produktif dalam
kelompok umur 0-14 tahun dan 65 tahun keatas. Angka ini jauh dari ideal. Secara
teoritis angka ideal untuk TDR adalah 35 karena pada posisi ini masyarakatnya
memiliki kesempatan yang luas untuk mencapai derajat kesejahteraan yang baik
melalui investasi pengembangan sumber daya manusia maupun investasi ekonomi.
TDR kabupaten Bengkulu Tengah ini sebesar ini menunjukkan indikasi mikro
pada kondisi kesejahteraan keluarga yang kurang menguntungkan. Jelas bahwa
sumberdaya ekonomi keluarga dihabiskan hanya untuk konsumsi kebutuhan dasar
anggotanya dan untuk kebutuhan peningkatan pendidikan alokasinya kecil. Pada
skala regional TDR yang tinggi menunjukkan pada kondisi pengembangan
ekonomi daerah yang terhambat dan pembangunan fisik dan infrastruktur yang
lamban.
F. Sex Ratio
Ratio jenis kelamin merupakan angka relatif dari perbandingan antara
jumlah penduduk laki-laki dengan jumlah penduduk perempuan pada suatu
wilayah. Patokan ideal Sex Ratio at Birth adalah 105 yaitu terdapat 105 kelahiran
bayi laki-laki di antara 100 kelahiran bayi perempuan.
Tabel 8. Perkiraan Sex Ratio Penduduk Bengkulu Tengah
Menurut Wilayah Kecamatan
Laki-laki Prmpuan Sex Rat Laki-laki Prmpuan Sex Rat
Sensus Penduduk 2010 Susenas Juli 2011
Talang Empat 6.797 6.185 109.89 6.784 6.480 104.69
Karang Tinggi 5.760 5.475 105.21 5.791 5.290 109.47
Taba Penanjung 5.598 5.228 107.08 5.073 4.782 106.09
Lubuk Unen/
Merigi Kelindang 3.191 3.064 104.14 3.204 3.085 103.86
Pagar Jati 2.868 2.822 101.63 2.937 2.725 107.78
Bajak III/
Merigi Sakti 2.850 2.766 103.04 2.731 2.498 109.33
Pondok Kelapa 12.934 12.288 105.26 14.551 13.623 106.81
Pondok Kubang 4.118 3.770 109.23 4.114 3.749 109.74
Pematang Tiga 3.380 3.301 102.39 3.376 3.222 104.78
Sekayun/
Bang Haji 3.064 2.874 106.61 3.019 2.821 107.02
Kab. Bengkulu
Tengah 50.560 47.773 105.83 51.580 48.275 106.85
Sumber  :   Badan Pusat Statistik Kabupaten Bengkulu Tengah
Hasil Sensus Penduduk 2010
Survai Sosial Ekonomi Nasional, Juli 2011
G. Tingkat Kematian Bayi dan Angka Harapan Hidup
Dalam kajian demografi Tingkat Kematian Bayi dan Angka Harapan
Hidup merupakan variabel penting yang paling sering digunakan dibandingkan
dengan ukuran-ukuran mortalitas (Kematian Penduduk) lainnya. Tingkat
Kematian Bayi digunakan sebagai salah satu komponen dari penghitungan Indek
Kualitas Hidup suatu daerah mengingat sensitifitas bayi terhadap kondisi
sekelilingnya.
Tabel 9. Tingkat Kematian Bayi dan Angka Harapan Hidup
Propinsi Bengkulu Menurut Wilayah Kabupaten
Laki-laki Prmpuan Total Laki-laki Prmpuan Total
TKB Sensus Penduduk 2010 AHH Sensus Penduduk 2010
Bengkulu Selatan 28,6 20,9 24,7 69,2 73,1 71,2
Rejang Lebong 26,4 19,1 22,7 69,8 73,7 71,8
Bengkulu Utara 30,5 22,4 26,3 68,6 72,6 70,7
Kaur 35,6 26,6 31,0 67,3 71,3 69,4
Seluma 34,9 26,0 30,3 67,5 71,5 69,6
Muko-muko 36,0 26,9 31,3 67,3 71,2 69,3
Lebong 48,7 37,6 43,0 64,3 68,2 66,3
Kepahyang 30,5 22,4 26,3 68,6 72,6 70,7
Bengkulu Tengah 30,1 22,1 26,0 68,7 72,7 70,8
Kota Bengkulu 24,2 17,4 20,7 70,4 74,3 72,4
Propinsi Bengkulu 32,0 23,6 27,7 68,3 72,2 70,3
Indonesia 30,2 22,2 26,1 68,7 74,3 72,4
Badan Pusat Statistik Propinsi Bengkulu, Sensus Penduduk 2010
H. Tingkat pengangguran
Data tingkat pengangguran yang pasti dan valid di Kabupaten Bengkulu
Tengah tidak diperoleh dalam penelitian ini. Namun dari data lain yang diperoleh
dari Kantor Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi, dan Sosial yang disajikan dalam
tabel 10 mengindikasikan bahwa ada banyak penduduk dalam status sedang
mencari pekerjaan tidak dapat terserap dalam bursa lapangan kerja yang
ditawarkan.
Tabel 10. Jumlah Pencari Kerja Terdaftar di Kantor Dinas Tenaga Kerja
Transmigrasi, dan Sosial Kabupaten Bengkulu Tengah
Pendidikan Laki-laki Perempuan Jumlah
1.  Tidak/Belum Tamat SD - - -
2.  Sekolah Dasar 5 - 5
3.  SMTP 23 - 23
4.  SMU 107 42 149
5.  STM 6 1 7
6.  SPMA 4 - 4
7.  SMEA 27 10 37
8.  SMKK - - -
9.  SMTA Setingkat Lainnya 16 2 18
10. Sarjana Muda 56 111 167
11. Sarjana - - -
Jumlah pencari kerja terdaftar
2011 244 166 410
Penempatan 2011 tidak diketahui
1. Pendaftaran tahun 2009 555
2. Penempatan tahun 2009 349
3. Belum ditempatkan 2009 206
4. Pendaftaran tahun 2010 929 961 1.889
5. Penempatan tahun 2010 5 8 13
6. Belum ditempatkan 2010 924 953 1.876
Sumber : Dinas  Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten
Bengkulu Tengah
I. Jumlah Penduduk Miskin
Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional sejak era tahun 1990-an
menggunakan  indikator tahapan keluarga sejahtera untuk mengklasifikasi posisi
sosial penduduk dalam kerangka penempatan tingkat kemiskinan. Dengan
memasukkan unsur-unsur komunikasi dalam keluarga, konsumsi kebutuhan dasar
(seperti pangan, sandang, dan papan tinggal), dan unsur ekonomi, BKKBN
membagi tingkatan keluarga dalam 5 kelas yaitu keluarga Pra-Sejahtera (Pra KS),
Keluarga Sejahtera I (KS I), dan KS II sebagai kelompok penduduk miskin dan
KS III serta KS III plus sebagai kelompok penduduk tidak miskin.
Tabel 11 Tahapan Keluarga Sejahtera per Kecamatan
Di Kabupaten Bengkulu Tengah
Talang Empat 631 17.64 1,106 30.92 1,393 38.94 409 11.43 38 1.06 3,577
Karang Tinggi 300 9.02 855 25.71 1,091 32.81 947 28.48 132 3.97 3,325
Taba Penanjung 215 7.52 595 20.82 1,366 47.80 669 23.41 13 0.45 2,858
Pondok Kelapa 1,462 20.91 1,672 23.91 2,073 29.65 1,178 16.85 607 8.68 6,992
Pagar Jati 240 13.93 360 20.89 524 30.41 568 32.97 31 1.80 1,723
Pematang Tiga 437 28.45 961 62.57 81 5.27 57 3.71 - - 1,536
Merigi Kelindang 357 18.97 303 16.10 1,120 59.51 92 4.89 10 0.53 1,882
Merigi Sakti 353 20.43 460 26.62 602 34.84 222 12.85 91 5.27 1,728
Pondok Kubang 998 38.58 644 24.89 478 18.48 360 13.92 107 4.14 2,587
Bang Haji 178 10.81 693 42.08 686 41.65 90 5.46 - - 1,647
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Sumber : Hasil Pendataan Keluarga Perwakilan BKKBN Provinsi Bengkulu Tahun
2011
J. Analisis
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi  penduduk Bengkulu
Tengah berstruktur muda, artinya sebagian besar penduduknya berada pada usia
anak-anak (0-14 tahun). Hal ini mengakibatkan rasio ketergantungan penduduk
usia tidak produktif menjadi sangat tinggi yang implikasinya pada sumber daya
ekonomi tidak dapat dialokasikan untuk investasi pembangunan maupun
pengembangan sumber daya manusia karena potensi ekonomi habis untuk
mencukupi kebutuhan pokok sehari-hari penduduknya. Hal ini diperberat pula oleh
laju pertumbuhan penduduk yang tinggi, tingkat kelahiran dan kematian yang juga
tinggi, sedangkan jumlah perempuan yang dalam usia reproduksi masih mencapai
sekitar 50%. Jika tidak ada pengendalian kelahiran, maka akan berdampak pada
kemungkinan pertumbuhan penduduk yang tetap tinggi dan akan menjadi blunder
atau lingkaran setan bagi kemiskinan.
Kemudian berdasarkan data demografi dan kemiskinan yang ada di
Bengkulu Tengah diketahui Kecamatan Pondok Kelapa merupakan wilayah
termiskin dan memiliki karakteristik demografi yang mendukung tetap
terkondisikannya penduduk Pondok Kelapa tetap berada dalam posisi kemiskinan.
BAB VI. SIMPULAN DAN SARAN
Kabupaten Bengkulu Tengah merupakan pemekaran dari Kabupaten Bengkulu
Utara. Wilayahnya meliputi 1.223,94 Km2 dan berpenduduk 98,333 jiwa menurut
hasil Sensus Penduduk 2010. Sebanyak 28,21% penduduknya tinggal di Kecamatan
Pondok Kelapa yang menempati 13.53% areal wilayahnya. Kepadatan penduduk rata-
rata adalah 81,65/ km2 dan Kecamatan Pondok Kelapa merupakan daerah terpadat
dengan tingkat kepadatan 170.54 penduduk/km2. Pertumbuhan penduduk selama
kurun 2009-2011 adalah 2.96% per-tahun yang disumbang oleh pertambahan alami
atau kelahiran maupun migrasi masuk terutama transmigrasi yang ditempatkan di
kecamatan Pagar Jati dan Pondok Kelapa. Dengan Total Fertility Rate 2,67 Kabupaten
Bengkulu Tengah menempati urutan ketiga kelahiran tertinggi setelah Kabupaten
Muko-muko dan Kaur, dan masih di atas angka propinsi sebesar TFR 2,56. Sementara
itu Rata-rata Anggota Keluarga (RAK) adalah 4,07 dengan kecamatan Pagar Jati
menjadi wilayah yang RAKnya tertinggi yaitu 4,3 dan Sex Ratio (SR) normal sebesar
105,83.
Berdasarkan hasil penelitian dapat diidentifikasi karakteristik penduduk
Kabupaten Bengkulu Tengah adalah berstruktur muda. Komposisi penduduknya
berbentuk piramida sempurna, yaitu persen tinggi pada kelompok anak-anak (usia 0-
14 tahun meliputi 32%), kemudian menurun pada kelompok muda, dan semakin
menurun lagi pada kelompok umur dewasa dan tua. Kondisi ini menggambarkan
tingkat kelahiran yang tinggi dibarengi oleh tingkat kematian bayi yang tinggi pula.
Tingkat kelahiran tinggi ini berkaitan dengan jumlah kelompok perempuan
reproduktif (berusia subur) yang juga tinggi yang meliputi 55,90%. Sementara itu,
Infant Mortality Rate Kabupaten Bengkulu Tengah sebesar 26/1000 kelahiran hidup
kondisinya lebih baik dari rata-rata propinsi sebesar 27,7 dan angka nasional 26,1.
Demikian halnya dengan usia harapan hidup yang mencapai 70,8 tahun, capaiannya
sudah lebih baik dibandingkan dengan beberapa kabupaten lain selingkung propinsi,
lebih baik dari angka rata-rata propinsi (70,3) tetapi masih di bawah angka nasional
(72,4 tahun). Ini berkaitan dengan jumlah persentase penduduk lansia yang hanya
meliputi jumlah yang rendah yaitu 3,68%. Struktur penduduk muda berdampak pada
angka ketergantungan (Dependency Ratio) yang tinggi yaitu 55,93 yang selanjutnya
mengakibatkan pada keterpurukan perekonomian yang tercermin dari tingginya
tingkat kemiskinan penduduk.
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